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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pengembangan data uji coba modul pembelajaran 

berbasis discovery learning untuk peserta didik kelas IV SDN 06 Padang 

Birik-birik Kota Pariaman diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Prosedur Modul 

Prosedur modul memiliki 4 tahap sebagai berikut. (1) Tahap 

pendefinisian (define), langkah kegiatan yang dilakukan yaitu analisis 

kurikulum, analisis kebutuhan, analisis peserta didik, dan analisis 

konsep yang telah disesuaikan oleh sekolah dan peserta didik. (2) 

Tahap perancangan (design), tahap ini dilakukan perancangan modul 

yang dikembangkan yaitu cover, kata pengatar, daftar isi, isi modul, 

petunjuk penggunaan modul, kompetensi inti dan kompetensi dasar, 

indikator pembelajaran dan tujuan pembelajaran, materi, rangkuman, 

soal evaluasi, dan daftar pustaka sebelum melakukan validasi oleh 

dosen ahli. (3) Tahap pengembangan (development), tahap ini 

dilakukan untuk validasi modul oleh dosen ahli, praktikalitas modul 

diuji cobakan 2 tahap yaitu skala terbatas oleh 1 guru dan 5 peserta 

didik, sedangkan skala kecil dilakukan oleh 1 guru dan 26 peserta 

didik, efektivitas melakukan 2 tahap yaitu skala terbatas untuk 5 

peserta didik dan skala kecil untuk 26 peserta didik. (4) Tahap 



 

 

 
 

penyebaran (dissemination), tahap ini dilakukan penyebaran modul 

pembelajaran bahasa Indonesia untuk 1 guru dan 26 peserta didik. 

2. Kualitas 

Validitas pengembangan modul pembelajaran bahasa Indonesia 

berbasis discovery learning memiliki 3 aspek yaitu aspek isi, aspek 

bahasa, dan aspek tampilan. Untuk aspek isi memiliki nilai sebesar 

91,66% sehingga termasuk kategori sangat valid, aspek bahasa 

memiliki nilai sebesar 95,83% sehingga termasuk kategori sangat 

valid, sedangkan aspek tampilan memiliki nilai 91,66% sehinggat 

termasuk kategori sangat valid. Dapat disimpukan bahwa modul 

pembelajaran bahasa Indonesia berbasis discovery learning dengan 

materi cerita fiksi telah valid dan dapat diuji cobakan kepada peserta 

didik kelas IV SDN 06 Padang Birik-birik Kota Pariaman. 

Praktikalitas pengembangan modul pembelajaran bahasa Indonesia 

berbasis discovery learning melakukan 2 tahap skala terbatas dan 

skala kecil untuk praktikalitas guru dan peserta didik. Hasil 

praktikalitas skala terbatas oleh peserta didik memiliki nilai 87,78% 

dengan kategori praktis, sedangkan nilai praktikalitas oleh guru 

memiliki nilai 93,75% dengan kategori sangat praktis. Skala kecil, 

hasil nilai praktikalitas peserta didik memiliki nilai 89,71% dengan 

kategori sangat praktis, sedangkan hasil nilai praktikalitas untuk guru 

memiliki nilai 96,87% dengan kategori sangat praktis. Dapat 

disimpulkan bahwa modul pembelajaran bahasa Indonesia berbasis 



 

 

 
 

discovery learning dinyatakan sangat praktis untuk dijadikan sebagai 

media pembelajaran kelas IV di SDN 06 Padang Birik-birik Kota 

Pariaman. 

Efektivitas pengembangan modul bahasa Indonesia berbasis 

discovery learning memiliki 2 tahap skala yaitu skala terbatas dan 

skala kecil. Hasil keefektivan modul untuk skala terbatas 94,16 

dengan kategori tinggi, sedangkan hasil keefektivan modul untuk 

skala kecil 78,30 dengan kategori tinggi. Hal ini dibuktikan bawah 

hasil tes peserta didik bahwa lebih dari 90% untuk soal pretest dan 

soal posttest mampu mendapatkan nilai di atas KKM pada 

pembelajaran bahasa Indonesia SDN 06 Padang Birik-birik yaitu 75. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SDN 06 Padang 

Birik-birik Kota Pariaman, maka peneliti menyarankan: 

1. Guru dapat memanfaatkan modul pembelajaran bahasa Indonesia 

berbasis discovery learning sebagai media pembelajaran selain buku 

paket dan LKS pada materi cerita fiksi pada kelas IV SD. 

2. Peserta didik dapat membaca modul discovery learning di sekolah 

dan di rumah untuk memahami lebih luas materi cerita fiksi. 

3. Peneliti lain dapat menjadikan penelitian ini sebagai motivasi yang 

bermanfaat dalam mengembangkan modul pembelajaran bahasa 

Indonesia dengan materi cerita fiksi. Peneliti lain juga dapat melihat 



 

 

 
 

standar validitas, praktikalitas, dan efektivitas sebuah media 

pembelajaran sesuai dengan penelitian ini. 
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